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INTISARI 

IMPLEMENTASI METODE ENUMERASI IMPLISIT UNTUK 

PENYUSUNAN MENU MAKANAN BERDASARKAN KEBUTUHAN 

KALORI 

 

 

Kesalahan pola makan pada manusia dapat menimbulkan berbagai macam 

penyakit. Penyusunan menu makanan untuk dikonsumsi yang asal-asalan 

cenderung membawa pengaruh buruk di kemudian hari. Karenya diperlukan 

perhitungan yang matang sehingga susunan menu yang dikonsumsi memenuhi 

kebutuhan nutrisi yang diperlukan oleh tubuh. 

Dalam skripsi ini, dibuat sistem penyusun menu makanan sehat yang 

memperhatikan faktor pemenuhan nutrisi. Studi kasus yang digunakan adalah 

usaha katering di Kantin Shintya yang beralamat di jalan Kranggan nomor 97, 

Yogyakarta. Metode penyusunan menu makanan yang digunakan adalah metode 

enumerasi implisit.  

Hasil implementasi enumerasi implisit untuk penyusunan menu makanan 

sehat menunjukkan hasil yang cukup baik. Dengan penerapan metode enumerasi 

implisit, proses penyusunan menu makanan menjadi lebih mudah. Walau 

demikian, penggunaan metode enumerasi implisit belum dapat menghasilkan 

susunan menu yang benar-benar optimal dikarenakan adanya proses pengacakan 

pada saat pemrosesan awal perhitungan berlangsung.  

 

 

Kata kunci : Enumerasi Implisit, Katering, Menu Makanan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kesalahan pola makan dapat menyebabkan berbagai macam penyakit pada 

manusia. Beberapa jenis penyakit yang disebabkan oleh kesalahan pola makan antara 

lain adalah defisiensi mineral dan gizi buruk. Bahkan penyakit ringan seperti sakit 

kepala pun dapat disebabkan oleh kesalahan pola makan. Selain penyakit fisik, 

kesalahan pola makan juga dapat berujung pada obesitas yang memancing munculnya 

berbagai penyakit komplikasi lainnya. 

Obesitas merupakan salah satu hal yang ditakuti masyarakat pada masa ini, 

terutama oleh pihak hawa. Ketakutan akan obesitas sering kali membawa pengaruh 

buruk. Orang yang takut akan obesitas sering kali melakukan diet secara membabi 

buta. Padahal tubuh mereka tetap memerlukan asupan gizi dan mineral yang lengkap. 

Karena hal ini, sekarang mulai banyak dikenal program menu sehat. Program ini 

dimaksudkan untuk membantu pihak yang ingin menaikkan atau menurunkan berat 

badan namun tetap memenuhi kebutuhan nutrisinya. 

Kantin Shintya merupakan sebuah rumah makan yang beralamat di Jalan 

Kranggan nomor 97, Yogyakarta. Kantin Shintya menyediakan menu katering untuk 

para pelanggannya. Salah satu jenis katering yang paling banyak diminati oleh para 

pelanggan kantin Shintya adalah catering untuk menurunkan dan menaikkan berat 

badan. Dalam pelaksanaan katering ini, pemilik katering merasa bahwa proses 

penyusunan menu makanan ini membutuhkan waktu yang cukup lama karena 

membutuhkan perhitungan terperinci sehingga benar-benar dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggannya. Selama ini pemilik kantin Shintya hanya mengandalkan 
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perhitungan secara manual dengan melihat data nutrisi yang sebelumnya telah 

dipersiapkan.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas ada beberapa rumusan masalah yaitu: 

1.    Menentukan susunan menu makanan untuk otomatisasi program diet 

sehat dengan menggunakan metode enumerasi implisit sehingga 

menghasilkan susunan menu dengan harga seminimal mungkin. 

2.  Bagaimana proses penerapan metode enumerasi implisit untuk 

penyusunan menu sehat yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi 

pelanggan, antara lain kebutuhan kalori, protein, lemak, dan 

karbohidrat. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada permasalahan ini, pembuatan sistem pakar maupun penelitian yang 

dilakukan mempunyai batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Metode yang akan digunakan adalah enumerasi implisit. 

2. Database makanan dan tabel nutrisi hanya merujuk pada ‘Tabel 

Komposisi Pangan Indonesia’ dan juga hasil wawancara dengan ahli 

gizi kantin Shintya 

3. Sasaran user adalah user produktif yang memiliki rentang umur 17 – 

60 tahun baik lelaki maupun perempuan. 

4. Output susunan menu dalam sehari yang dihasilkan adalah 3 kali 

makan (sarapan, makan siang, dan makan sore). 

5. Studi kasus yang digunakan adalah usaha katering makanan Kantin 

Shintya dengan alamat Jalan Kranggan no 97, Yogyakarta 
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1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Pengumpulan Data 

Proses pertama yang dilakukan adalah dengan melakukan wawancara 

dengan pemilik Kantin Shintya selaku klien. Proses ini dilakukan untuk 

melihat proses bisnis yang terjadi di kantin Shintya sehingga mempermudah 

proses pembuatan program bantu. Proses selanjutnya yang dilakukan adalah 

melakukan proses akuisisi data makanan dan kandungan nutrisinya. Proses 

ini dilakukan dengan melakukan wawancara dengan ahli gizi Kantin 

Shintya. Selain dengan menggunakan wawancara, dilakukan juga 

pembelajaran melalui buku ‘Tabel Komposisi Pangan Indonesia’ 

 

1.4.2 Perancangan Sistem 

Sistem dirancang berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan proses 

bisnis pada Kantin Shintya. Proses penyusunan menu makanan sendiri 

menggunakan metode enumerasi implisit. 

Proses pembelajaran metode enumerasi implisit dilakukan dengan 

pembelajaran pustaka. Selain pembelajaran pustaka, proses lain yang 

dilakukan adalah dengan melakukan tanya jawab dengan dosen pembimbing 

I selaku pengampu studi yang bersangkutan. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini: 

1. Meneliti penerapan metode enumerasi implisit pada otomatisasi 

penyusunan menu  sehat 

2.   Mempermudah klien untuk menentukan susunan menu diet yang sesuai 

dengan kebutuhan gizi dan mineral harian. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, berisi mengenai deskripsi umum 

isi tugas akhir yang meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 

masalah, metode penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

Bab kedua, merupakan bab landasan teori, berisi mengenai penjelasan 

metode enumerasi implisit dan kebutuhan nutrisi pada manusia. 

 

Bab ketiga, berisi analisis dan perancangan sistem, berisi penjelasan 

mengenai sistem yang akan dibuat , seperti kebutuhan hardware dan software, 

spesifikasi sistem, arsitektur sistem, algoritma yang digunakan dalam pembuatan 

sistem, rancangan user interface, dan rancangan pengujian sistem. 

 

Bab keempat, merupakan bab implementasi sistem, berisi tentang tampilan 

sistem, tampilan form pada sistem, output yang dihasilkan sistem, pembahasan dan 

analisis. 

Bab kelima, merupakan bab kesimpulan dan saran, berisi tentang kesimpulan 

dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran untuk penelitian yang sejenis. 
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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil implementasi dan analisis sistem yang menggunakan 

metode Enumerasi Implisit, maka didapat kesimpulan sebagai berikut: 

• Penggunaan metode enumerasi implisit dapat menyelesaikan masalah 

penyusunan menu diet berdasarkan kebutuhan kalori. Menu yang 

dihasilkan secara statistik mampu memenuhi kebutuhan nutrisi 

pelanggan baik dalam hal kebutuhan kalori, lemak, protein, dan 

karbohidrat.  

• Dalam penggunaan secara nyata metode enumerasi implisit kadang 

tidak dapat mewakili proses penyusunan menu makanan secara 

keseluruhan sehingga hasil akhir yang didapat belum tentu optimal. 

Hal ini disebabkan oleh adanya pengacakan makanan yang dilakukan 

pada saat penyusunan menu makanan. 

• Harga yang dihasilkan melalui metode enumerasi implisit dapat 

dikatakan optimal karena telah memenuhi syarat dan kendala yang ada 

pada saat perhitungan menggunakan metode enumerasi implisit. 

Namun hal ini juga dapat dikatakan tidak optimal dikarenakan adanya 

proses pemilihan menu makanan secara acak yang menyebabkan 

penyelesaian yang ada tidak mewakili perhitungan secara menyeluruh. 

• Bila metode enumerasi implisit benar-benar diterapkan untuk proses 

penyusunan menu makanan, susunan menu yang dihasilkan menjadi 

sangat acak dan bervariasi. Karenanya susunan menu yang dihasilkan 

sistem akan sulit diterapkan secara langsung oleh klien. 
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5.2 Saran 

Beberapa saran yang dianjurkan untuk pengembangan dan perbaikan sistem 

adalah sebagai berikut : 

1. Menambahkan jumlah menu makanan yang dipergunakan dalam 

perhitungan metode enumerasi implisit tanpa mengurangi efektivitas 

waktu eksekusi sistem. Dengan melakukan hal ini diharapkan 

penyelesaian dapat mewakili perhitungan secara menyeluruh.  

2. Menambahkan entry pada database menu makanan. Dengan demikian 

menu yang ada semakin bervariasi dan diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisi pelanggan yang ekstrim. 

3. Memberikan fitur tambahan untuk data pelanggan seperti makanan 

yang dilarang (akibat penyakit tertentu misalnya), jenis makanan yang 

disukai dan tidak disukai pelanggan, dan juga diet khusus seperti 

misalnya diet rendah lemak tinggi protein. 
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